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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumya, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran kelompok dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Penjaskes terutama

materi servis bawah dalam permainan bola voli. Peningkatan ini terjadi

setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan benar-benar dan sungguh-

sungguh.

2. Data yang diperoleh dari hasil belajar srvis bawah permainan bola voli

pada data awal dengan rata-rata 59,17 %, pada siklus I hasil belajar servis

bawah siswa meningkat dengan rata-rata 69,70 %, dan pada siklus II hasil

belajar servis bawah siswa lebih meningkat menjadi rata-rata 80,67 %.

3. Penerapan strategi pembelajaran strategi kelompok merupakan salah satu

alternatif dalam kegiatan dalam belajar mengajar untuk meningkatkan

hasil belajar siswa karena strategi pembelajaran ini megutamakan aktivitas

siswa dan dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

5.2  Saran

Sebagai kotribusi positif bagi pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan

yang menjadi subjek penelitian, hasil penelitian ini melahirkan saran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah-

langkah yang diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar Penjaskes

siswa terutama memberikan kesempatan kepada guru untuk

mengembangkan model pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap

kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi guru diharapkan lebih kreatif dalam menggunakan model

pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap kegiatan belajar mengajar

mata pelajaran Penjaskes. Perlu adanya penerapan strategi pembelajaran
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kelompok pada pokok bahasan yang sesuai, karena strategi ini dapat

diterapkan pada semua kompetensi dasar. Artinya bahwa, harus ada

kesesuaian antara materi pembelajaran dan strategi pembelajaran

kelompok.

3. Bagi siswa hendaknya dapat membiaskan diri untuk lebih aktif dalam

setiap kegiatan belajar mengajar dengan penerapan strategi pembelajaran

kelompok dan diharapkan siswa merasa senang belajar Penjaskes,

sehingga tidak ada anggapan bahwa materi pelajaran Penjaskes sulit dan

membosankan.
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